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ABSTRAK 

 

Musik dalam peribadatan gereja berperan sebagai sarana pengungkapan iman dan 

perjumpaan rohani antara jemaat dengan Tuhan. Instrumen keyboard merupakan salah satu 

alat musik iringan dalam peribadatan di gereja. Gereja Kristen Jawa (GKJ) Sumberagung, 

Bantul menggunakan instrumen keyboard sebagai media utama untuk mengiringi nyanyian 

jemaat dalam peribadatan umum. Fitur voice pada keyboard yang umumnya digunakan 

dalam peribadatan adalah dual voice yaitu piano dan strings. Pada praktik musik liturgi di 

GKJ Sumberagung terdapat pola pengembangan tersendiri untuk menghadirkan nuansa 

yang lebih khidkmat sekaligus ciri khas musikal dalam liturgi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan penggunaan voice organ pada keyboard dalam ibadah serta 

menjelaskan respon jemaat dalam peribadatan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, studi pustaka, 

observasi, dan studi dokumen. Partisipan dalam penelitian ini yaitu pendeta, majelis, ketua 

tim musik, dan jemaat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa voice organ pada keyboard 

Yamaha PSR-S750 diaplikasikan secara fleksibel khususnya pada ibadah pagi hari minggu.  

GKJ Sumberagung menggunakan Kidung Jemaat No. 17 sebagai himne dalam setiap 

prosesi ibadah, yaitu iring-iringan umat untuk mengahadap Tuhan yang terdapat sesi pada 

awal peribadatan. Voice organ dinilai mampu membentuk karakteristik himne GKJ 

Sumberagung dan menghadirkan suasana ibadah yang lebih khidmat.  Respon jemaat 

menunjukan bahwa voice organ dalam ibadah GKJ Sumberagung dapat mendukung 

pengalaman spiritual mereka. 
 

 
Kata kunci: organ, keyboard, musik gereja, ibadah, Gereja Kristen Jawa   
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ABSTRACT 

 
Music in church worship serves as a means of expressing faith and spiritual encounter 

between the congregation and God. The keyboard instrument is one of the musical 

instruments used to accompany worship in church. Gereja Kristen Jawa (GKJ) 

Sumberagung, Bantul uses keyboard instruments as the main media to accompany 

congregational singing in public worship. The voice feature on the keyboard that is 

generally used in worship is dual voice, namely piano and strings. In the liturgical music 

practice at GKJ Sumberagung, there is a unique development pattern to present a more 

solemn nuance as well as musical characteristics in the liturgy. This study aims to describe 

the use of organ voices on keyboards in worship and to explain the congregation's response 

to worship. This study uses a descriptive qualitative method with data collection techniques 

through interviews, literature studies, observations, and document studies. Participants in 

this study were pastors, deacons, music team leaders, and congregations. The results of the 

study show that the organ voice on the Yamaha PSR-S750 keyboard is applied flexibly, 

especially during Sunday morning worship. GKJ Sumberagung uses the Church Song No. 

17 as a hymn in every worship procession, namely the procession of the congregation to 

face God which is held at the beginning of the worship service. The organ voice is 

considered capable of forming the characteristics of the GKJ Sumberagung hymn and 

presenting a more solemn atmosphere of worship. The congregation's response shows that 

the organ sound in GKJ Sumberagung services can support their spiritual experience. 

 

Keywords: organ, keyboard, church music, worship, Gereja Kristen Jawa 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Musik dalam ibadah di gereja memiliki peran penting sebagai sarana 

pengungkapan iman dan perjumpaan rohani antara jemaat dengan Tuhan. Dalam 

kehidupan umat Kristiani, musik juga digunakan dan menjadi bagian dari ibadah di 

gereja (Sirait, 2021). Musik dibutuhkan untuk mendukung peribadahan, karena 

musik termasuk dalam salah satu unsur ibadah yang tidak dapat terpisahkan dari 

keseluruhan rangkaian ibadah (Tim Pusat Musik Liturgi, 2013). Sebagian besar 

ibadah gereja mencakup banyak elemen musikal, baik berupa pujian, 

penyembahan, maupun pengiring doa dan perenungan. Novita, F., & Padriardi 

(2022) menyebut bahwa “Gereja yang baik adalah gereja yang bernyanyi”, 

menandakan bahwa musik merupakan instrumen ekspresi iman yang penting dalam 

peribadatan umat kristiani. 

Fungsi dari pentingnya musik ini menjadikan keberadaannya tidak bisa 

dilepaskan dari setiap tata ibadah di gereja. Tradisi musik gerejawi sendiri telah 

berkembang sejak masa reformasi hingga era kontemporer saat ini. Di masa lalu, 

banyak gereja Protestan menggunakan organ pipa sebagai pengiring utama dalam 

ibadah karena karakter suaranya yang agung, megah, dan sakral. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Watkins (2011), organ gereja menjadi simbol musikalitas liturgis 

yang kuat karena mampu mengisi ruang ibadah secara utuh dan mendalam secara 

spiritual. Namun, realita gereja lokal saat ini, terutama gereja di daerah yang 
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menunjukkan bahwa tidak semua mampu memiliki atau mengoperasikan organ 

pipa maupun electone. Biaya perawatan, ketersediaan alat, dan keterbatasan SDM 

menjadi tantangan tersendiri (B. Simanjuntak, 2020). 

Seiring berkembangnya teknologi, media musik dalam ibadah pun 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi gereja lokal. Banyak gereja di 

Indonesia, khususnya dari kalangan Protestan seperti GKJ, mulai menggunakan 

keyboard sebagai alat utama pengiring ibadah. Pergeseran ini terjadi karena 

keterbatasan akses terhadap organ pipa dan electone yang membutuhkan biaya 

besar dan keterampilan khusus. Keyboard dinilai lebih fleksibel, praktis, dan 

ekonomis untuk gereja lokal (Novita, F., & Padriardi, 2022; Saragih, A. N., 

Hutabarat, A., & Sitorus, 2022). Keyboard modern bahkan menyediakan berbagai 

preset suara seperti piano, strings, maupun organ gerejawi, yang memungkinkan 

pemain untuk menyesuaikan suara dengan suasana ibadah yang diinginkan. 

Menurut Tagg (1987), suara atau timbre tertentu dalam musik membawa 

makna simbolik yang dapat membangun kaitan emosional dan spiritual tertentu. 

Voice organ sering dikaitkan dengan suasana sakral, agung, dan kontemplatif dalam 

tradisi musik gerejawi barat. Dalam konteks ini voice organ pada keyboard dapat 

diinterpretasikan sebagai alternatif modern dari suara organ pipa tradisional yang 

tetap menyimpan kekuatan simbolik religius dalam konteks ibadah. 

Gereja Kristen Jawa Sumberagung, yang terletak di Bantul, DIY, 

menggunakan keyboard sebagai satu-satunya instrumen pengiring ibadah umum. 

Terkait praktiknya, suara piano dengan dual strings adalah suara yang paling sering 

digunakan. Namun, sejak tahun lalu, ketua tim musik, Eko Murdiatmanto, 
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berinisiatif untuk mencoba menggunakan voice organ pada keyboard Yamaha PSR-

S750 untuk menciptakan nuansa ibadah yang lebih mendalam. Penerapan ini 

dilakukan secara fleksibel, terutama pada ibadah pagi, dan disesuaikan dengan jenis 

lagu dan momen liturgisnya. 

Setelah beberapa waktu digunakan, muncul beragam tanggapan dari 

jemaat. sebagian besar menyatakan bahwa penggunaan voice organ menciptakan 

suasana ibadah yang lebih khusyuk, menyentuh, dan mendalam secara emosional. 

Namun, hingga kini belum ada kajian sistematis yang meneliti secara khusus terkait 

pengaplikasian voice organ serta bagaimana respon jemaat terhadapnya di GKJ 

Sumberagung Bantul. Salah satu majelis menyampaikan bahwa musik pengiring 

yang sekarang digunakan “terasa datar” dan “kurang menghadirkan suasana 

kekhusyukan seperti dulu”. Hal ini memunculkan kebutuhan untuk mengevaluasi 

kembali jenis suara atau voice yang digunakan dalam mengiringi peribadatan. 

Menurut Djohan (2009), musik memiliki kemampuan untuk menggugah 

dan mengarahkan emosi, serta membentuk pengalaman spiritual yang mendalam 

secara tidak sadar. Voice organ, meskipun tidak berasal dari organ pipa asli tetap 

dapat menghadirkan kesan sakral melalui nuansa dan gaya karakter dari suara organ 

pipa tersebut. Dalam teori semiotika yang dikemukakan oleh Tagg (1987) suara 

musik membawa makna simbolik tertentu yang mana dipahami oleh jemaat 

berdasarkan pengalaman dan budaya gereja. Maka dari itu, penggunaan voice organ 

dalam ibadah dapat menjadi media liturgis yang potensial untuk membangkitkan 

suasana ibadah yang lebih mendalam secara emosional dan spiritual. 
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Penelitian ini menjadi penting karena adanya kesadaran dari beberapa 

jemaat dan majelis bahwa peribadatan saat ini kurang menyentuh secara spiritual, 

dikarenakan unsur dari musik iringannya yang memakai suara piano dengan dual 

strings. Sementara itu, voice organ yang sudah tersedia dalam keyboard tersebut 

sangat jarang dipakai, atau bahkan tidak dimanfaatkan secara maksimal. Maka dari 

itu, diperlukan eksplorasi bentuk musikal yang dapat memperkuat emosional dan 

spiritual dalam ibadah tanpa perlu menambah instrumen atau sumber daya baru. 

Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengamati proses pengaplikasian 

voice organ dalam peribadatan umum di Gereja Kristen Jawa (GKJ) Sumberagung 

Bantul, serta menilai respon jemaat GKJ Sumberagung Bantul terhadap 

pengaplikasian voice organ pada instrumen keyboard dalam ibadah umum di GKJ 

Sumberagung Bantul. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi refleksi liturgis 

dan musikal yang bermanfaat bagi pelayan gereja dan organis dalam menciptakan 

suasana ibadah yang lebih khusyuk. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah. 

1. Bagaimana proses pengaplikasian voice organ pada instrumen keyboard 

dalam ibadah umum di Gereja Kristen Jawa (GKJ) Sumberagung, 

Bantul? 
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2. Bagaimana respon jemaat terhadap pengaplikasian voice organ pada 

instrumen keyboard dalam ibadah umum di Gereja Kristen Jawa (GKJ) 

Sumberagung, Bantul? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mengetahui proses pengaplikasian voice organ pada instrumen 

keyboard dalam ibadah umum di Gereja Kristen Jawa (GKJ) 

Sumberagung, Bantul. 

2. Mengetahui respon jemaat terhadap pengaplikasian voice organ pada 

instrumen keyboard dalam ibadah umum di Gereja Kristen Jawa (GKJ) 

Sumberagung, Bantul. 

 

D.  Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian dalam penelitian ini dapat menjadi salah satu metode 

pengajaran yang dapat digunakan untuk banyak pihak antara lain sebagai berikut: 

1. Maanfaat Teoritis 

Penelitian ini menambah literatur tentang praktik penggunaan voice 

organ pada keyboard dalam konteks ibadah gereja Jawa, serta 

memberikan data empiris mengenai hubungan antara pemilihan suara 

instrumen dengan pengalaman spiritual jemaat. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pelayan musik gereja  

Memberikan wawasan baru mengenai penggunaan voice organ 

sebagai pilihan pengiring ibadah yang mampu membangun suasana 

sakral. 

b. Bagi jemaat dan majelis  

Sebagai refleksi terhadap kualitas suasana ibadah saat ini dan 

peluang untuk memperkaya pengalaman liturgi tanpa perlu 

menambah alat musik baru. 

c. Bagi mahasiswa dan peneliti musik gereja 

Menjadi referensi tentang eksplorasi suara dalam keyboard digital 

sebagai media untuk mendukung pengalaman ibadah di gereja lokal. 

 

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Kajian Pustaka dan Landasan Teori yang berisi ringkasan penelitian 

terdahulu yang relevan dan teori-teori yang menjadi dasar analisis dalam penelitian 

ini. 

Bab III Metode Penelitian yang menjelaskan pendekatan, jenis, lokasi, sumber data, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisi deskripsi proses 

pengaplikasian voice organ, hasil observasi, respon jemaat, serta analisis temuan 

berdasarkan teori. 

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

pengembangan selanjutnya.
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